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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya antusias siswa pada saat proses pembelajaran di kelas dan pada 

saat penugasan kebanyakan siswa menunggu jawaban milik temannya dari pada berusaha mencoba untuk 

mengerjakan sendiri yang mengakibatkan siswa malas untuk belajar matematika dan kesulitan dalam 

memahami konsep dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan penerapan pembelajaran flipped classroom berbantuan video interaktif terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa pada materi statistika kelas VIII SMP Negeri 2 Palang. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII 

SMP Negeri 2 Palang tahun pelajaran 2023/2024 dengan sampel kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematika siswa.  
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PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran karena melalui 

pemahaman yang mendalam, siswa meningkatkan kemampuannya dalam memahami berbagai topik. 

Pemahaman konsep juga merupakan landasan penting dalam berpikir dalam memecahkan masalah 

matematika dan tantangan sehari-hari. Radiusman (2020) “menekankan bahwa pemahaman konsep 

penting untuk pembelajaran matematika. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki pemahaman 

konseptual yang baik untuk menyelesaikan masalah matematika secara efektif.” 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seorang guru matematika SMP N 2 Palang kelas 

VIII, Sebagian besar siswa kelas VIII mempunyai motivasi belajar matematika yang masih rendah 

terutama siswa laki-laki. Hal ini dapat terlihat pada saat proses pembelajaran di kelas siswa kurang 

antusias dalam pembelajaran matematika, pada saat penugasan kebanyakan siswa menunggu 

jawaban milik temannya dari pada berusaha mencoba untuk mengerjakan sendiri. Hal ini 

mengakibatkan siswa malas untuk belajar matematika sehingga para siswa kesulitan dalam 

memahami konsep dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep matematika siswa Indonesia adalah 

kurangnya keinginan siswa untuk belajar matematika dan ketidakmampuan mereka dalam 

mengingat dan memahami konsep-konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

Adapun faktor lain yang berpengaruh pada rendahnya pemahaman matematika siswa adalah 

karena siswa menganggap matematika itu sulit dan tidak jelas karena bersifat abstrak (Maure et al., 

2020), bahkan ada yang beranggapan bahwa matematika itu menakutkan. Berdasarkan hal tersebut, 

siswa kesulitan untuk memahami konsep dari materi-materi matematika yang diajarkan sehingga 

mereka kurang suka dengan mata pelajaran matematika. 

Kurangnya motivasi siswa untuk belajar dapat menjadi salah satu penyebab siswa sulit untuk 

memahami konsep matematika. Novianti et al. (2022) “mengemukakan bahwa motivasi belajar 

adalah suatu proses yang dapat mendorong pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, pendidik perlu menerapkan inovasi yang 

menyenangkan. Hal ini akan membantu memotivasi siswa dan meningkatkan pemahaman konsep 

matematika.” 
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Oleh karena itu, penggunaan metode pengajaran yang menarik dan inovatif sangat penting 

bagi pendidik untuk mencegah siswa mengalami kebosanan selama proses pembelajaran. 

Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang konsep materi pelajaran bagi 

siswa. Selain itu, memasukkan media ke dalam pendidikan terbukti sangat bermanfaat, karena 

meningkatkan motivasi siswa dan membantu memahami topik yang lebih rumit secara efektif 

(Sinaga et al., 2022). “Pembelajaran Flipped Classroom, yang menggunakan media video interaktif, 

adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang menarik dan dapat digunakan.” 

Menurut Yulietri dan Mulyoto, “model pembelajaran Flipped Classroom adalah pendekatan 

di mana siswa mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai, sementara selama 

waktu kelas, mereka mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi, atau membahas masalah yang 

belum mereka pahami. Berbeda dengan metode konvensional, di mana materi disampaikan di kelas 

dan tugas dikerjakan di rumah, dalam Flipped Classroom, materi dipelajari sebelum kelas, dan 

aktivitas kelas difokuskan pada penyelesaian tugas dan diskusi” (Fauzi et al., 2022). 

Menurut Usmadi & Ergusni dalam Fianingrum et al. (2022),“penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom melibatkan beberapa langkah: Pertama, siswa melihat video 

pembelajaran yang dibuat oleh guru sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran di rumah. Selain itu, 

siswa mempunyai kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang materi apa pun yang mereka 

anggap kurang jelas melalui aplikasi yang ditentukan oleh guru. Kedua, Di kelas, guru memberikan 

soal atau Lembar Kerja Siswa (LKPD) kepada siswa, yang kemudian dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil untuk dikerjakan. Ketiga, Dalam diskusi kelompok, guru berperan sebagai fasilitator, 

memberikan bimbingan untuk membantu siswa menyelesaikan tugas kelompoknya. Pada akhir 

proses, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dinilai melalui tes.” 

“Video pembelajaran interaktif merupakan media yang mengintegrasikan elemen-elemen 

seperti suara, gerakan, gambar, teks, serta grafik yang bersifat interaktif untuk menjalin 

keterhubungan antara media tersebut dengan para penggunanya (Biassari et al., 2021). dengan 

penggunaan video pembelajaran yang didalamnya memuat video dan audio siswa biasanya akan 

lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran.” 

Indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick dalam Setiani et al. (2022)“diantaranya  

1. Menyatakan Ulang Kembali Konsep Yang Telah Dipelajari Siswa 

2. Menentukan Contoh dan Bukan Contoh suatu konsep 

3. Mengelompokkan Obyek-Obyek Berdasarkan Sifat-Sifat Tertentu Berdasarkan Konsepnya 

4. Menyajikan Atau Menyatakan Ulang Kembali Sebuah Konsep Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis 

5. Menerapkan Konsep Secara Algoritma.” 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi et al. (2022) “dengan judul "Model Pembelajaran 

Flipped Classroom dengan Media Video untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa" menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Flipped Classroom dengan bantuan media 

video berhasil meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.” Penelitian lain oleh Darwani 

(2023) “yang berjudul "Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Flipped Classroom di SMP/MTS" juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom lebih unggul 

dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode ceramah.” 

Berdasarkan uraian di atas, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara penerapan metode pembelajaran flipped class dengan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam kaitannya dengan kurikulum statistika kelas 8 SMPN 2 Palang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode“Quasi Eksperiment 

(eksperimen semu). Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palang 

Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 160 siswa, terbagi ke dalam 5 kelas (VIII A – VIII E), 

dengan setiap kelas terdiri dari 32 siswa. Sampel penelitian adalah kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol, dengan materi yang digunakan adalah materi 

statistika kelas VIII.” 
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“Data dikumpulkan melalui metode tes yang meliputi pretest dan posttest, yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Instrumen tes terdiri dari 5 

soal uraian yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika menurut Kilpatrick. 

Analisis data dilakukan menggunakan Uji Mann-Whitney dengan bantuan aplikasi SPSS Statistic 19 

pada tingkat signifikansi 0,05.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan deskripsi data skor pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

“Tabel 1 Hasil Pretest Pemahaman Konsep Matematika Siswa” 

 

 N Minimu

m 

Maxim

um 

Mean Std. 

Deviation 

Variance 

PreTest Kelas 

Eksperimen 
32 30 65 39.91 9.904 98.088 

PreTest Kelas 

Kontrol 
32 27 77 43.97 15.487 239.838 

Valid N 

(listwise) 
32      

 

Tabel 1 “menunjukkan hasil skor pretest dan posttest pemahaman konsep matematika siswa, 

dapat diketahui bahwa dalam kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata skor pre-test sebesar 39,91, 

sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata skor pre-test sebesar 43,97.” 

Hasil analisis data dibagi menjadi dua tahapan, “yaitu analisis data tes kemampuan awal 

pemahaman konsep matematika dan analisis data tes kemampuan akhir pemahaman konsep 

matematika. Berikut ini adalah hasil analisis kemampuan awal dan akhir pemahaman konsep 

matematika siswa. Karena data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 

nonparametrik mann whitney.” 

“Tabel 2 Hasil Uji Mann Whitney Kemampuan awal Pemahaman Konsep Matematika siswa” 

 

 Pemahaman Konsep Matematika 

Mann-Whitney U 482.500 

Wilcoxon W 1010.500 

Z -.398 

Asymp. Sig. (2-tailed) .691 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Berdasarkan tabel 2 “diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,398. Karena −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu −1,96 < −0,398 < 1,96 maka keputusannya 𝐻0 diterima. Jika melihat Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,691 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05, keputusan yang didapat juga 𝐻0 diterima. Artinya 

tidak ada perbedaan antara kemampuan rata-rata awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.” 

Hipotesis penelitian yang bermanfaat diuji melalui analisis data tes kemampuan akhir. “Ini 

dilakukan untuk menentukan adakah hubungan yang signifikan model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap kemampuan siswa untuk memahami konsep matematika tentang materi 

statistika. Uji Mann Whitney nonparametrik digunakan karena data tidak memiliki distribusi normal. 

Data skor siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol digambarkan berikut ini.” 

“Tabel 3 Hasil Posttestt Pemahaman Konsep Matematika Siswa” 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

PostTest Kelas 

Eksperimen 
32 45 97 64.38 16.204 262.565 

PostTest Kelas 

Kontrol 
32 32 85 52.62 17.818 317.468 

Valid N 

(listwise) 
32      
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Berdasarkan tabel 3 “nilai rata-rata skor post-test kelas eksperimen sebesar 64,38, sedangkan pada kelas 

kontrol, rata-rata skor post-test sebesar 52,62. Dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

perbedaan rata-rata skor post-test sebesar 11,76.” 

“Tabel 4 Uji Mann Whitney Kemampuan akhir Pemahaman Konsep Matematika” 

 

 Hasil 

Mann-Whitney U 245.500 

Wilcoxon W 773.500 

Z -3.584 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

 

Berdasarkan tabel 4“diketahui bahwa 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,584. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

−3,584 ≤ −1,96 maka keputusannya 𝐻0 ditolak. Jika melihat Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, keputusan yang didapat juga 𝐻0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Palang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda tentang konsep 

matematika tentang topik statistika dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan model 

pembelajaran Flipped Classroom. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

penerapan pembelajaran flipped classroom terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi statistika kelas VIII SMP Negeri 2 Palang.” 

 

KESIMPULAN 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa,“pada materi statistika di kelas VIII SMP Negeri 2 

Palang, siswa lebih memahami konsep matematika dengan lebih baik. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped classroom yang diterapkan selama proses 

pembelajaran berpengaruh dan dapat membantu siswa memahami konsep matematika lebih 

baik.Akan tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa kendala ketika 

menerapkan pembelajaran flipped classrom. Adapun kendala yang terjadi yaitu membutuhkan 

koneksi internet yang stabil dan bagus untuk mengakses video, dan terdapat beberapa siswa yang 

gaptek dengan teknologi yang mengakibatkan kesulitan dalam mengakses video materi.” 
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